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Alhamdulillah kita panjatkan atas berkah Allah
SWT, tak terasa kita sampai pada bulan
September tahun 2022 ini. Pada bulan ini,
tepatnya pada tanggal 4 September, diperingati
sebagai Hari Kesehatan Seksual. Mungkin bagi
sebagian besar orang, membicarakan tentang
kesehatan seksual, bahkan membahas
pendidikan seksual merupakan hal yang tabu.
Namun, dalam islam sendiri, banyak bab-bab
yang membahas tentang hal ini. Terutama
bagaimana mendidik anak sejak dini agar tahu
tentang fitrahnya.

Tarbiyah jinsiyah, mengacu kepada pendidikan
akhlak dan adab yang berlandaskan pada
keimanan dan syariat. Tarbiyah jinsiyah
merupakan upaya mendidik nafsu syahwat agar
sesuai dengan nilai-nilai Islami, sehingga ia
menjadi nafsu yang dirahmati Allah Ta'ala.
Tarbiyah ini, perlu kita pahamkan pada anak-anak
sejak usia dini. Agar pada saat memasuki usia akil
baligh, mereka sudah tidak lagi bertanya-tanay,

salam

Awali dengan Menjadi
Orang Tua yang Terbuka

yang mengakibatkan mencari tahu pada sumber-
sumber yang tidak benar.

Tarbiyah jinsiyah, juga menjadi salah satu
bentuk kewaspadaan kita. Sebagai pelindung
anak-anak dari berbagai kejahatan. Seperti
pelecehan seksual yang beritanya marak terjadi di
lembaga pendidikan.

Membicarakan pendidikan syahwat, atau
tarbiyah jinsiyah, bukanlah hal yang tabu. Jika
tidak dari kita orang tuanya, dari mana anak kita
akan belajar. Sebagai orang tua, kita harus
menghempaskan stigma tabu tersebut. Mulai
menjadi sahabat dan teman bercerita yang
nyaman bagi anak. Agar saat ada masalah atau
pertanyaan seputar kesehatan seksual dan
sejenisnya, anak tahu harus bertanya pada siapa.

Semoga, dengan pembahasan majalah edisi
kali ini, kita bisa lebih waspada dalam menjaga
anak kita dari tindak pelecehan seksual. Lebih
memahami apa yang mereka butuhkan dan
menjadi orang tua yang terbuka. Wallahu ‘alam.

هُ تُ ا
�
و�رَ� َِ َ الله

ُ
َحمة ْ وَرَ مْ

�
ْعل��
� َ �مُ

َ لسَّ هللا�
ُ
َحمة ْ وَرَ مْ

�
ْعل��
� َ َ�مُ وَالسَّ

هُ تُ ا
�
و�رَ� َِ َ الله

ُ
َحمة ْ وَرَ مْ

�
هُْعل�� اتُ

�
و�رَ� َِ َ الله

ُ
َحمة ْ وَرَ مْ

�
ْعل��
� َ َ�مُ وَالسَّ
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Belakangan ini,mediamassa kerap
memberitakan tentang kasus kekerasan
dan pelecehan seksual yang terjadi di

lembaga pendidikan.Mulai dari sekolah hingga
pondok pesantren. Lembaga pendidikan, yang
seharusnyamenjadi tempat yang amanbagi anak,
malah berubahmenjadi sarang para predator seks.
Memang, kita tidak bisamemukul rata semua
lembaga pendidikan seperti itu.

Masih banyak lembaga pendidikan yang aman.
Namun kita sebagai orang tua perlu cermat dalam
memilih lembaga pendidikan untuk anak kita. Selain
itu, kita juga harusmemberi bekal pendidikan seksual,
dalamkonteks ini adalah pendidikan seksual yang
sesuai dengan ajaran islam. Atau yang lebih dikenal
dengan tarbiyah jinsiyah.

Kekerasan dan pelecehan seksual, tentu tidak
bisa kita kendalikan. Karena kita tidak tahu siapa yang
akanmenjadi pelakunya. Namun, kita bisamembekali
anak kita dengan pendidikan yang baik sebagai salah
satu tindakan preventif dari tindak kekerasan tersebut.

Langkah pertama yang perlu kita siapkan adalah
menjadi orang tua yang terbuka. Hal yang berbau
pendidikan seks,masih terdengar tabu untuk
dibicarakan dalamadat kita. Namun, jika tidak dari
orang tua, dari siapa lagi anak akanmendapat

pendidikan tentang dirinya sendiri?
Hal yang bisa diajarkan pada anak adalah untuk

menjaga pandangannya. Ya, darimata kita bisa
melihat dunia. Segala hal baik dan buruk bisa kita lihat
denganmata. Sebagai orang tua, kita harus bisa
membekali anak dengan benteng atau filter. Agar
tidak terjadi zinamata.

Pada era yang serba digital ini, mau tidakmau
anak akan terpapar juga dengan gadget atau laptop
sebagaimedia belajarnya. Sayangnya, dalam
tayangan berbasis internet itu semua info dapat
diakses denganmudah.Muncul begitu saja sebagai
iklan di sela-selamanfaat yang digunakan dalam
screentime tersebut.Meski bisa diatur, tetap perlu kita
ajarkan dan tanamkan ke anak bahwamata yang
Allah ta’ala titipkan seharusnya digunakan untuk hal
yang halal saja.

Lalu, untukmenjagamata, kita bisamengajarkan
anak untukmenundukan pandangan pada lawan
jenis. Karena dari pandangan itulah bisamemantik
ataumemunculkan syahwat pada seseorang.Maka
perlu dijaga dan dilatih sedinimungkin, agarmenjadi
kebiasaan hingga dewasa kelak.

Salah satu hal yang sering disepelekan oleh orang
tua adalah konsepmahram.Mahramadalah semua
orang yang haramuntuk dinikahi selama-lamanya

Cegah Masalah
dengan Tarbiyah Jinsiyah

bekalhidup
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karena sebab nasab, persusuan dan pernikahan.
Jelaskan ke anak siapa sajamahramnya dan
pengaruhnya. Termasuk dalammenjaga aurat. Saat
berkumpul keluarga kita bisamengenalkan saudara-
saudara kita, dan bagaimana hukumnya di dalam
islam.

Juga siapa saja yang bolehmenyentuh dirinya.
Hal ini akanmembiasakan anak tidakmudah untuk
disentuh oleh orang lain. Sehingga anak bisa
membentengi dirinya sendiri saat tidak bersama
orang tua. Karena kita tidak pernah tahu intensi dari
orang yangmenyentuh anak kita.

Jika anak sudah pahamkonsepmahram. Anak
bisa diajarkan untuk tidak terlalu intens berinteraksi
dengan lawan jenis. Atau konsep tidak ikhtilat.
Memangdi negara kita dan tradisi kitamasih susah
untukmenerapkan konsep ini. Dimana perempuan
dan laki-laki tidak berampur baur. Namun anak bisa
kita biasakan untukmenjaga diri dengan konsep ini.
Sehingga akan terjaga dirinya dari pandangan lawan
jenis yang tidak diinginkan.

Selanjutnya anak bisa belajar konsep untuk tidak
khalwat. Atau tidak berduaan dengan lawan jenis.
Terutama jika anak sudahmemasuki usia baligh. Pada
usia ini anakmulaimengenal syahwat dan tertarik
pada lawan jenis. Sehingga besar kemungkinan
keinginan untuk berduaan (atau yang kita kenal

dengan pacaran) ini besar. Potensi untuk terjadi zina
pun tinggi.

Sebagai orang tua, kita harus siap saat anak
memasuki usia baligh ini. Siapmenjadi pendengar
yang baik. Siapmenjadi sahabat yang selalu ada saat
anak butuh. Sampaimenjadi pelindungnya. Bukan
menjadi orang tua yang selalumenghakimi anak.
Sehingga anakmenjadi takut untuk curhat pada
orang tuanya.

Orang tua pun perlu untukmembangun jiwa
feminin pada anak perempuan dan jiwamaskulin
pada anak laki-laki. Salah satumasalah besar yang
terjadi saat ini, yaitumaraknya LGBT. Salah satu
penyebabnya adalah kurang kuatnya jiwa feminin
ataumaskulin pada anak.

Jika kitamelihat berita yang beredar, banyak
kasus kekerasan dan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh sesama jenis.Misal dari pamanpada
ponakan laki-laki. Perlu kita tanamkan pada anak,
bahwadalammenjaga aurat,menjaga siapa yang
bolehmenyentuh bagian tubuhnya, bukan hanya dari
lawan jenis. Tapi juga dari sesama jenis. Anak bisa
dibiasakan untukmalumeski pada sesama jenis.
(baca halamanSolusi Islam).

Dalammelindungi anak, orang tua juga bisa
mengajarkan konsep untuk tidak berdandan
berlebihan. Terutama jika keluar rumah. Atau yang
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biasa dikenal dengan tabarruj. Banyak contoh tabarruj
saat ini.Misal dengan sengajamemperlihatkan
kecantikanwajah dan tubuhnya sertamelenggak-
lenggokkan jalannya.

Tantangan lagi bagi kita orang tua, karena adanya
media sosial. Seperti yang kita tahu, berbagai
platformmedia sosial denganmudahmemikat para
mudamudi untuk berlomba-lombamenampilkan diri
di duniamaya. Ajarkan ke anak bahwamedia sosial
bisa digunakan sebagaimedia yang dakwahdaripada
diisi dengan foto-foto selfie atau berjoged-joged.

Tak lupa untukmengajarkan fikih thaharah pada
anak. Thaharah adalah kegiatan bersuci yang harus
dilakukan oleh setiap umat islam. Saat anakmulai
bersekolah ajarkan anak untukmembersihkan diri
setelah buang air besar dan kecil. Saat bernajak
baligh, jelaskan pula perubahan tubuh yang akan
dialami. Untuk anak perempuan, ajarkan tentang
penanganan haid dan anak laki-laki ketika ia
mengalamimimpi basah. Ajarkan tentang tata cara
bersuci ataumandiwajib.

Dikutip dari berbagai sumber, setelah baligh,
sebagai orang tua kita bisa jelaskan pula tentang
proses terciptanyamanusia sebagaimana dijelaskan
dalamQS. al-Hajj ayat 5. Jelaskan pula sanksi atau
beratnya dosa dari zina. Allah Ta'ala dalamfirman-Nya
di QS. al-Isra ayat 32,menganggap zina sebagai

perbuatan keji dan buruk. “Dan janganlah kamu
mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk."

Selain denganmengajarkan beberapa hal di atas,
kita juga bisamengajarkan tarbiyah jinsiyah
berdasarkan umur anak. Dimulai dari usia 0 sampai 2
tahun denganmengajarkan adzan dan kenalkan
khitan (sunat). Selanjutnya ajarkan rasamalu dengan
menjaga aurat (orangtuamemberi teladan dan
membiasakan berpakaian yangmenutup aurat).
Dimulai dari usia 2 sampai 5 tahun. Dalamusia ini,
anak pun sudah harus lulus toilet training. Lalu
bagaimana cara bersuci. Anak juga bisa diajarkan
untukmemahami perbedaan jenis kelamin.

Untuk usia 5 sampai 10 tahun, bisa dibaca pada
halamanmuslimah. Bagaimana caramenumbuhkan
danmenjaga fitrah anak dari rumah. Dan pada usia 10
sampai 14 tahun bisa diajarkan tentangmenjaga
pandangan,menutup aurat, sampaimelarang
kebiasaanmenyebarluasan gosip tentang kekejian
seperti tuduhan zina.

Semogadengan segala usaha yang kita lakukan
untukmenjaga anak, Allah juga akanmenjaga anak
kita dimana saja berada. Sebagai orang tua, jangan
sampai putus doa untukmelindungi anak dari
berbagai tindak kekerasan dan bahaya.Wallahu
‘alam. (grc)
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Belum lama ini salah seorang tokoh politik
India melontarkan pernyataan
kontroversial bernada penghinaan,

ketika sedang live di salah satu stasiun televisi.
Sontak pernyataan tersebut mengundang
kecaman tidak hanya dari kaummuslim India,
bahkan dari seluruh dunia. Inti dari pernyataan
tersebut mempermasalahkan pernikahan
Rasulullah saw dengan Siti Aisyah "Nabi
Muhammad menikahi seorang gadis berusia enam
tahun dan lalu berhubungan seks dengannya di
usia sembilan tahun," ucap Nupur Sharma.

Sebelum Nupur Sharma, sebenarnya sudah
banyak musuh islam yang menyerang islam
dengan mengangkat isu pernikahan Rasulullah
saw dengan Siti Aisyah. Pasalnya, ajaran islam
terlalu ajeg untuk diruntuhkan dengan logika
apapun. Sehingga mereka merasa perlu untuk
menjatuhkan islam dengan menyerang pribadi
pembawanya, Rasulullah saw.

Para orientalis abad pencerahan bahkan
membuat sebuah narasi yang menggambarkan
Rasulullah saw sebagai orang yang memiliki nafsu
seksual yang bejat, orang keji yang mengidap
pedofilia karena menikahi Siti Aisyah yang masih
dibawah umur.

Lalu, berapa sebenarnya usia Siti Aisyah ketika
dinikahi Nabi saw? Dikutip dari islamweb.net, usia
Siti Aisyah ketika dinikahi Nabi Saw adalah enam
tahun. Riwayat lain mengatakan, berusia tujuh

tahun. Akan tetapi, Nabi saw tidak mengumpulinya
sampai usia haid, yaitu Sembilan tahun. Dalam
beberapa kesempatan, Siti Aisyah
membanggakan dirinya di hadapan istri-istri Nabi
saw yang lain karena menjadi satu-satunya istri
Nabi yang perawan saat dinikahi Nabi. Hal ini
menunjukkan bahwa dia tidak dikumpuli oleh Nabi
saw melainkan sudah mencapai fase dimana dia
kuat untuk melakukan hubungan suami istri. Kalau
tidak, bagaimana mungkin Siti Aisyah
membanggakan sesuatu yang menyakiti dirinya.

Lalu berapa usia minimal untuk menikah dari
masa ke masa di berbagai wilayah di dunia?
Mengetahui secara pasti, batas minimal usia untuk
menikah di jaman dahulu memang agak sulit.
Karena zaman dulu biasanya belum tertulis dan
menjadi aturan seperti sekarang. Namun, kita coba
menilik dari abad 19 sampai sekarang, kita ambil
contoh misalnya pada tahun 1895, umur minimal
untuk menikah di Delaware adalah 7 tahun. Di
Rusia, pada tahun 1880, usia minimal menikah
adalah 10 tahun, lalu 14 tahun pada tahun 1920,
dan 16 tahun pada 2007. Di California, usia
minimal untuk menikah adalah 10 tahun pada
1880, lalu menjadi 16 tahun pada 1920 hingga
sekarang. Begitu pula di Indonesia, mengalami
perubahan dari masa ke masa.

Dari data di atas, kita bisa menyimpulkan
bahwa usia standar menikah berbeda-beda sesuai
daerah serta perkembangan zaman. Jadi, tidak

Fakta Seputar Usia Siti Aisyah
saat Dinikahi Nabi SAW

Oleh: Imam Buhari Muslim
Pegiat Dakwah Yatim Mandiri
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tepat jika menghakimi Nabi Saw atas
pernikahannya dengan Aisyah pada saat itu,
menggunakan standar usia menikah zaman kita
sekarang. Lagi pula, jika kita belajar sejarah, kita
tidak akan menemukan musuh-musuh islam jaman
dulu yang menyerang Nabi saw lewat
pernikahannya dengan Siti Aisyah. Hal ini karena
pernikahan tersebut memang sudah lumrah
terjadi.

Melansir dari akun Instagram cordova.media,
Selasa (14/6) disebutkan, “1.400 tahun yang lalu
adalah hal yang lumrah ketika wanita menikah di
usia yang sangat muda. Ada fakta sejarah yang
mengungkapkan banyak wanita di rentang usia
9-14 tahun telah menikah baik itu di Eropa, Asia,
Afrika dan Amerika.”

"Contohnya, Augustine di tahun 350 M
menikahi wanita yang berusia 10 tahun. Raja
Richard II (Inggris) di tahun 1400 Mmenikahi
wanita berusia 7 tahun. Raja Henry VIII (Inggris) di
tahun 1500 Mmenikahi wanita berusia 6 tahun.
Bahkan dalam Bible disebutkan, 'tetapi semua
orang muda di antara perempuan yang belum
pernah bersetubuh dengan laki-laki biarkan hidup
bagimu' (Bilangan 31: 17-18),"

Lalu bagaimana dengan masa depan Siti
Aisyah selepas menikah dengan Nabi saw?
Apakah masa depannya hancur? Bagaimana pula
pendidikannya, apakah terputus seperti yang
dikhawatirkan banyak orang dari pernikahan dini di
jaman sekarang? Yang harus kita ketahui adalah
pernikahan Nabi saw dengan Aisyah adalah
perintah Allah SWT, bukan semata-mata keinginan
nafsu. Tentu saja Allah mengetahui yang terbaik
bagi Nabi-Nya dan juga Siti Aisyah. Setelah
menikah dengan Nabi saw, justru Siti Aisyah
menjadi perempuan hebat. Sebagian ulama
berpendapat, sepertiga ilmu agama yang diajarkan

Nabi saw diriwayatkan melalui Siti Aisyah. Ia
bahkan meriwayatkan kurang lebih 2.200 hadis
Nabi SAW kepada kita. Setelah menikah dengan
Nabi Muhammad SAW, dia mempelajari banyak
hal, hingga kemudian memainkan peran besar
sebagai guru, ulama dan ahli tafsir.

Riwayat yang menyebutkan bahwa usia Siti
Aisyah saat dinikahi Nabi saw adalah 6 atau 7
tahun dan baru dikumpuli saat berusia 9 tahun
tidak berarti menjustifikasi pernikahan dini di
zaman sekarang. Waktu telah berlalu dan jaman
telah berubah. Adalah sebuah keniscayaan sebuah
hukummengalami perubahan karena perubahan
zaman. Di sisi lain, kita akan menemukan
pendapat kedua yang menentang riwayat di atas.
Karena riwayat di atas hanya berasal dari Hisyam
bin Urwah. Saat meriwayatkan hadis di atas, ia
berada di Irak ketika usianya menginjak 71 tahun.

Ya'qub bin Syaibah berkata tentang Hisyam,
“apa-apa yang dituturkan Hisyam sangat
tepercaya kecuali yang diceritakannya saat ia
menetap di Irak.” Ibnu Syaibah menambahkan,
“Anas bin Malik menolak penuturan Hisyam yang
dilaporkan kepada penduduk Irak. Tatkala usia
Hisyam sudah lanjut, ingatannya sangat
menurun.”

Lalu berapa usia Siti Aisyah ketika dinikahi oleh
Nabi saw menurut pendapat kedua ini? Menurut
Abdurrahman bin Abi Zina, usia Siti Aisyah dan
kakak perempuannya, Asma binti Abu Bakar
terpaut 10 tahun lebih tua Asma. Adapun menurut
Ibnu Hajar al-Asqalani, Asma hidup hingga berusia
100 tahun dan wafat sekitar tahun 73 Hijriah.
Artinya, saat peristiwa hijrah terjadi, usia Asma
Binti Abu Bakar sekitar 27 tahun. Dengan
demikian, usia Siti Aisyah saat serumah dengan
Nabi SAW sekitar 17 tahun. Wallohu a’lam
bisshowab

oase
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Pendidikan syahwat, atau istilah tarbiyah
jinsiyah memang masih belum akrab
terdengar. Selain karena masih belum

banyak yang membicarakannya, jika sudah
dibicarakan malah dianggap tabu. Masyarakat
awam pun masih lebih akrab dengan istilah sex
education. Atau pendidikan seks. Yang sama,
masih dianggap tabu.

Salah satu hal yang membuat topik ini jarang
dibicarakan adalah adat daerah kita. Mulai dari
lingkungan keluarga sampai lingkungan
pendidikan, jarang ada yang mau membahas topik
ini. Berbeda dengan warga dunia barat yang sadar
akan pentingnya sex education ini. Lalu,
bagaimana kita sebagai umat muslim? Apakah
harus turut mengajarkan sex education khas barat
pada anak? Mari kita simak terlebih dahulu
perbedaan sex education dengan tarbiyah jinsiyah.
Mana yang lebih bisa diterapkan dan tetap dalam
koridor islam.

Beberapa waktu lalu, penulis sengaja
menonton salah satu serial populer dengan tema
sex education. Serial ini katanya, menjadi salah
satu cara untuk lebih menyadarkan remaja luar
tentang pentingnya kesadaran akan kesehatan
seksual. Juga bagaimana melampiaskan nafsu
secara sehat. Seperti bagaimana mencegah
kehamilan diluar nikah, menghindari penyakit
menular seksual, hingga bagaimana agar tidak
aborsi. Juga ada scene dimana salah seorang

tokoh memutuskan untuk aborsi. Dan hal itu
mendapat dukungan dari lingkungan sekitarnya.

Saat menonton serial ini, penulis sedikit
terkejut. Dan lebih memahami mengapa casual
sex, atau seks bebas di luar negeri begitu marak.
Karena sex education yang diajarkan bukanlah
pencegahan agar zina tersebut tidak terjadi. Tapi
bagaimana zina itu dilakukan dengan sadar dan
“aman”.

Tentu hal ini bertentangan dengan islam. Dalam
al-Qur’an surah al-Isra ayat 32 Allah SWT berfirman
yang artinya, “Dan janganlah kamu mendekati zina,
sesungguhnya zina adalah suatu perbuatan yang
keji. Dan suatu jalan yang buruk.” Allah telah
memerintahkan kita untuk menjauhi zina. Sehingga
sex education ala dunia barat tidak cocok
diterapkan pada anak-anak kita.

Tarbiyah jinsiyah mengajarkan bukan hanya
tentang melampiaskan keinginan. Tapi lebih
kepada bagaimana pendekatan seksual yang
dilakukan berdasarkan adab dan akhlak yang baik.
Tidak langsung secara eksplisit menjelaskan
tentang kebutuhan seksual, namun lebih
bagaimana anak memahami fitrahnya. Dengan
mengacu pada al-Qur’an dan sunnah.

Tujuan dari tarbiyah jinsiyah adalah agar pada
saatnya nanti, saat anak siap dan dewasa, mereka
bisa membangun generasi yang lebih baik lagi
melalui pernikahan yang sakinah, mawaddah, dan
warohmah. (grc)

hikmah

Tarbiyah Jinsiyah Vs Sex Education
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Alhamdulillah. Segala puji hanya milik
Alloh Swt. Semoga Alloh Yang Maka
Melihat, Maha Mendengar lagi Maha

Menyaksikan, mengumpulkan kita di akhirat
bersama orang-orang sholih, para sahabat dan
bersama Rosululloh Saw. Sholawat dan salam
semoga selalu tercurah kepada baginda nabi
Muhammad Saw.

Alloh Swt. berfirman, “Sesungguhnya orang-
orang beriman itu bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan bertawakallah kepada Alloh,
supaya kamu mendapat rohmat.” (QS. Al-Hujurot
49 : 10)

Saudaraku, umat Islam adalah umat yang
sangat besar, dan takdir Alloh Indonesia menjadi
rumah dengan penghuni kaum muslimin terbesar
di dunia. Maasyaa Alloh. Umat yang besar ini
tentu saja di dalamnya terdiri dari berbagai
macam tipe orang, berbagai macam keinginan,
minat, cita-cita, karakter, kebiasaan, profesi dan
lain sebagainya. Akantetapi, di atas semua itu,
umat yang besar ini memiliki satu kesamaan yaitu
kesamaan akidah, hanya menyembah Alloh Swt.
dan mengikuti Rosululloh Saw.

Umat Islam di sebuah negara dipersatukan
dengan wilayahnya. Umat Islam di suatu kawasan
dipersatukan dengan budaya dan bahasanya.
Dan, umat Islam di seluruh dunia dipersatukan
dengan keimanannya kepada Alloh Swt. Oleh

karena itu, penting untuk kita untuk senantiasa
menyadari persaudaraan sesama muslim.
Sehingga manakala sebagian kaum muslimin
sedang dizholimi atau sedang berada dalam
kesempitan dan kesulitan, maka sebagian muslim
yang lain antusias untuk meringankan bebannya.

Adakalanya kita merasa punya keterbatasan
untuk membantu sesama muslim, yang boleh jadi
disebabkan kesibukan kita, atau disebabkan jarak
yang jauh. Memang tidak setiap kita bisa
membantu secara langsung, misalnya dengan
datang langsung ke lokasi di mana saudara kita
sedang ditimpa kesulitan. Akantetapi, bukankah
banyak saudara kita yang lain yang memiliki peran
berbeda dengan kita, yaitu mereka yang
episodenya sedang memungkinkan untuk
menjadi perantara, penyambung antara kita
dengan saudara kita yang sedang mengalami
kesulitan.

Semangat berbagi peran, semangat saling
mengisi, bersinergi, bekerjasama perlu terus kita
gelorakan untuk mengeratkan ukhuwah
islamiyyah. Jangan sampai terjadi sikap tidak
peduli, sikap acuh terhadap penderitaan sesama
muslim. Karena ciri dari keimanan kita kepada
Alloh Swt. adalah tercermin dalam rasa empati
dan persaudaraan kita kepada sesama muslim.
Semoga semakin bertambahnya hari, rasa
persaudaraan di antara sesama umat Islam
semakin kokoh. Aamiin yaa Robbal’aalamiin.

Rasa Bersaudara
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Bahaya Digital Fatigue Mengintai
Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Berapawaktu yangAnda habiskandalam
satu hari untuk berurusandenganperangkat
digital?Dengan teknologi? Yang sudah

pasti, pegangponsel. Kemudian, bekerja dengan
laptop atau komputer. Belum lagi bukamedia sosial,
meeting, berkomunikasi dengan keluarga, rasa-
rasanya bahkan lebih dari setengahdari total aktivitas
kita dimasa sekarangmenggunakan teknologi dan
membutuhkanperangkat digital.

Di satu sisi, inimemberikan semua
kemudahannya. Di sisi lain, ia jugamendatangkan hal-
hal yang tidak diinginkan. Apa itu?Digital fatigue, atau
kelelahandigital. Dalamkehidupanprofesional,
bekerja denganperangkat digitalmemaksa kita untuk
fokus pada layar, baik layar besar (maksudnya laptop
atau komputer)maupun kecil (maksudnyaponsel atau
tablet).

Seorang ahli kesehatanmengatakan, jika Anda
merasa tegang,mata terasa letih, lebih sering sakit
kepala dibandingkan sebelumnya, postur tubuhAnda
berubah,merasa nyeri di leher atau bahu, Andabisa
jadimengalami digital fatigue. Tanda lain yang
signifikan adalah adanya gangguan tidur. Terlalu
banyak screen timemembuat keseimbangan hormon
terganggu, kesulitan tidur, dan kesulitan pula untuk
bangunpagi.

Risetmenyebutkanbahwa selamapandemi,
penggunaanmedia digitalmengalami peningkatan
sampai dengan 7,5 jamper hari.Mungkin Anda
berpikir, ah kalau pekerjamuda aliasmilenial senang
yadengan situasi tersebut, “bisa kerja sambilmainan
hp”. Sayangnya, risetnya tidakmengatakandemikian.
Mereka justru yangpaling banyakmerasakan gejala
“burnout”, karenamerasa tidak adaBatasan yang
jelas antara rumahdengan kantor. Pekerjaan selalu
hadir danmenuntut perhatian.

Apa solusinya?Kita tidak bisamengusir perangkat
digital ini, karena kita tetapmembutuhkannyadalam
kehidupan sehari-hari. Pastikan sebagai pemimpin,
Andamelakukan hal-hal berikut:

Pertama, Adakanpertemuan rutin. Sesibuk-
sibuknyaAndadan anggota timdenganpekerjaannya
masing-masing, dimanapunmereka berada,

sempatkan untuk bertemu secara berkala, bisa sehari
sekali, dua hari sekali,misalnyamenggunakan ruang
meeting online atau sekedar video atau voice call. Jika
memungkinkan, disarankan untuk pertemuan tatap
muka,misalnya seminggu sekali. Tidak hanya
membicarakanpekerjaan, justru gunakanmomen ini
untukmengenali anggota timAnda lebihmendalam.
Hal ini akanmembuat anggota timAndamerasaAnda
tulusmelibatkanmereka untukmenjadi bagian dari tim
Anda.

Kedua,Cekdan ricek dukunganperangkat dan
teknologi yangdibutuhkan untuk bekerja. Apakah
software sudahdi update ke IT kantor?Apakah laptop
masih berfungsi denganbaik? Terkadang,masalah
sinyal saja bisamembuat frustasi. Andadapat
berperan dalammemastikanmereka sudahmemiliki
situasi digital yang kondusif untuk bekerja, danberikan
informasi yangdiperlukan sejauh kewenanganAnda.

Ketiga, Sederhanakan cara berkomunikasi dan
bekerja digital. Sudah sangat banyak tips yangbisa
Andadapatkan terkaitmembangun komunikasi
dengan anggota tim,mengobrol, pendekatan,
menggunakan aplikasi kerja Bersama, dan
sebagainya. Namun, pastikan efektif dan efisien. Saya
pernahbertemudengan seorangpemimpin yang
begitu bersemangatmendorong anggota timnya
untuk berkomunikasi danbekerja denganberbagai
aplikasi terupdate, tetapi kemudian saling tumpang
tindih.

Dari semua cara, yang tidak boleh tertinggal
adalah,mengenali anggota timAnda secara personal
meskipun interaksi kita didominasi oleh interaksi
virtual. Apa yangmenjadi kebutuhannya?Apa
kesulitannya dalammenyelesaikan pekerjaan?Pada
bagian tugasmana iamemerlukanbimbingan lebih?
Pendekatan apa yang ia sukai?Berbicara privat lewat
chat, bisa terbuka ketika diskusi Bersamaanggota tim
yang lain, atau “ngopi ganteng”Bersama, atau apa?

Semogahujan perangkat digital danmedia online
tidakmembuat kita sebagai pemimpin kehilangan
kepekaan kita untuk terusmemberikan sentuhandan
pemberdayaan yangdiperlukan oleh tim kita.
SalamSuksesMulia

moveon



13September 2022

Maraknya berita tentang pelecehan
seksual yang terjadi di lembaga
pendidikan, menimbulkan banyak

pertanyaan. Bagaimana hal ini bisa terjadi.
Mengapa bisa memakan banyak korban. Bahkan
ada korban yang dilecehkan beberapa kali. Tindak
kejahatan ini, tentu kita tidak bisa menghentikan.
Namun bisa kita cegah terjadi pada anak-anak
atau orang terdekat kita.

Pada halaman Bekal Hidup, sudah kita bahas
pentingnya tarbiyah jinsiyah sebagai bekal
pencegahan hal buruk ini terjadi. Selain itu, kita
juga bisa mengajarkan anak tentang batasan dan
berani berkata tidak. Karena kita tidak tahu siapa
yang akan menjadi “pelaku”.

Menurut data dari Kementerian Perlindungan
Perempuan dan Anak pada 2020 lalu, kasus
kekerasan anak yang terjadi pada rentang waktu
Januari hingga Juni 2020 sebanyak 1.848 kasus
kekerasan seksual. Kasus ini ada di puncak
tertinggi. Mengalahkan kekerasan fisik yang
terjadi 852 kasus dan kekerasan psikis sebanyak
768 kasus. Bagaimana bisa kasus kekerasan
seksual terjadi begitu banyak.

Masih dari data yang sama, angka tersebut
menunjukkan kekerasan atau pelecehan seksual
yang terjadi pada anak dilakukan oleh orang
terdekatnya. Seperti teman, pacar, orang tua,
serta anggota keluarga besar lainnya. Mengutip
dari penelitian “Kekerasan seksual pada anak:
Telaah relasi pelaku korban dan kerentanan pada
anak. Jurnal Psikoislamika, (2015)”, 1 dari total 16

sampel kasus kekerasan seksual berasal dari
orang yang tidak dikenal. Sedangkan 15 sampel
kasus sisanya berasal dari orang terdekat atau
orang yang dikenal. Oleh karena itu, setiap anak
maupun orang tua perlu untuk lebih waspada
mengenai kekerasan seksual.

Salah satu caranya adalah dengan
mengajarkan anak untuk mengenal batasan dan
berani berkata tidak. Anak perlu diajarkan untuk
bersikap tegas saat ada orang lain yang mau
menyentuh tubuhnya. Terutama area-area privat.
Hal ini bisa dimulai dari keluarga. Mengutip dari
“Modul intervensi pencegahan kekerasan seksual
terhadap anak. Universitas Andalas: Fakultas
Kesehatan Masyarakat” anak sudah bisa
diajarkan hal ini sejak usia 18 bulan. Dengan mulai
mengajarkan nama alat vital dengan benar. Bukan
dengan candaan atau sebutan yang lucu.

Pada usia tiga sampai lima tahun, anak
mulai bisa diajarkan mengenai bagian tubuh yang
private. Dan ajarkan untuk berkata “tidak” untuk
tindakan seksual. Kita sebagai orang tua pun
sebaiknya meminta izin jika ingin membantu
membersihkan diri anak.

Pada usia lima sampai delapan tahun,
anak bisa diajarkan tentang “sentuhan baik” dan
“sentuhan buruk”. Agar anak bisa menjaga diri
saat di luar rumah. Dan pada usia selanjutnya bisa
mulai diskusikan tentang hal-hal yang terjadi saat
anak baligh. Seperti keamanan diri dan perubahan
fisik yang akan terjadi saat anak baligh. (grc)

Tanamkan Keberanian
untuk Berkata Tidak

fenomena
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Dalam salah satu bab tarbiyah jinsiyah,
orang tua dianjurkan untuk memisahkan
kamar anak saat memasuki usia tujuh

tahun. Jika tidak bisa pisah kamar, sebaiknya tidak
satu selimut. Bahkan untuk anak yang satu gender.
Alasannya adalah untuk menghindari terjadinya
syahwat. Karena syahwat bukan hanya datang
pada mereka yang berlawan jenis. Tapi juga bisa
datang pada mereka yang sesama jenis. Allah
SWT telah mencontohkannya dari kisah Nabi Luth
SAW.

Dalam sharing session pada 8 Agustus 2022
lalu dengan tema Tarbiyah Jinsiyah, Pendidikan
Seksual Sesuai Fitrah untuk Anak Usia Pra Baligh
bersama Ustad Heru Kusumahadi, banyak
membahas tentang malu. Bagaimana malu bisa
menjadi benteng pertama dari tindak kekerasan,
pelecehan seksual, hingga penyimpangan
kepribadian.

Beliau menyampaikan, dalam beberapa kasus
pelecehan seksual yang terjadi dilakukan oleh
lawan jenis. Tapi bukan berarti orang tua lengah
terhadap orang-orang yang sesama jenis dengan
anaknya. Karena tak sedikit pula kasus serupa
terjadi dengan pelaku yang berjenis kelamin sama.

Untuk mencegah hal ini terjadi, orang tua bisa
menanamkan rasa malu pada anak. Meksi itu pada
sesama jenis. Rasulullah SAW pun bersabda
“Tidak boleh laki-laki melihat pada aurat laki-laki
lain, tidak boleh pula perempuan melihat pada
aurat perempuan lain, dan tidak boleh laki-laki
mendatangi laki-laki lain dalam satu pakaian (tidur
dalam satu pakaian atau selimut dengan saling

bersentuhan kulit), begitu juga dengan perempuan
(HR. Muslim)

Dari hadist tersebut dapat kita pahami bahwa
meski pada sesama jenis kita harus punya rasa
malu. Contoh sederhananya yang bisa kita ajarkan
pada anak adalah saat di sekolah. Biasanya pada
jam olahraga anak-anak akan berganti pakaian,
jangan biasakan mereka ganti pakaian bersama.
Tapi ajarkan untuk ganti di ruang tertutup
sendirian. Agar auratnya tidak terlihat. Ajarkan hal
ini pada anak laki-laki dan perempuan.

Dengan menjaga aurat dari sesama jenis dan
memiliki rasa malu, anak akan merasa risih jika ada
orang yang mendekati terutama sampai
menyentuh bagian intimnya. Ini menjadi dasar
untuk melindungi diri dari kekerasan dan
pelecehan seksual.

Menanamkan rasa malu pun tak lepas dari
malu pada saudara kandung. Meski dengan ikatan
darah dan label saudara kandung, jika rasa malu
sudah hilang, bukan tidak mungkin berbagai
penyimpangan akan menghantui. Salah satu
tingkat tertinggi dari sebuah penyimpangan
seksual adalah pernikahan sedarah atau incest.
Incest terjadi karena sudah terkikisnya rasa malu
pada saudara sehingga bisa tumbuh syahwat di
antaranya.

Maka dari itu, menanamkan rasa malu ini perlu
kita pertegas lagi pada anak-anak. Agar berbagai
penyimangan tidak terjadi di antara mereka. Dan
semoga dengan menanamkan rasa malu, Allah
SWT juga melindungi anak-anak kita semua. (grc)

Malu,
Hal Sepele yang Sering Dilupakan

solusiislam
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solusisehat

Reproduksi manusia adalah ketika sel telur
dari wanita dan sel sperma dari pria
bersatu dan berkembang di dalam rahim

untuk membentuk janin. Sejumlah organ dan
struktur baik wanita maupun pria dibutuhkan agar
proses ini terjadi. Berbicara tentang organ
reproduksi, erat kaitannya dengan proses
reproduksi itu sendiri. Orang tua perlu memberikan
informasi yang akurat tentang hal ini dan
mengklarifikasi mitos-mitos yangmungkin anak
dengar dari orang lain. Pengenalan organ
reproduksi pada anak sangat penting bagi tumbuh
kembangmereka. Pengenalan ini perlu dilakukan
oleh orang-orang terdekat seperti orang tua, guru,
dan orang dewasa lainnya.

Selain memberikan pemahamanmengenai
tubuhmereka, pengenalan ini jugamelatih anak
untuk dapat menghormati danmenghargai tubuh
orang lain. Sayangnya, berbicara mengenai organ
reproduksi masih menjadi hal yang tabu di
Indonesia. Banyak orang tua yang tidak
memberikan pendidikan seksual seperti ini pada
anak. Mengenalkan organ reproduksi terhadap anak
memerlukan cara yang berbeda. Hal ini perlu
dilakukan agar anak dapat menerima informasi
dengan tepat dan tidak terjebak kepada pornografi.

Materi pembelajaran ini bukan dalam bentuk
buku yang dapat dibaca langsung oleh anak-anak
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Orang tua
harus menggunakan bahasa yang ringan dan lugas
dalammenjelaskan fungsi-fungsi organ tersebut

pada anak. Orang tuamulai bisa mengenalkan
bagian-bagian dari organ intim ketika anak sudah
duduk di bangku taman kanak-kanak. Padamasa
ini, diyakini anak sudahmulai mengenal perbedaan
antara laki-laki dan perempuan. Tidak sulit
memulainya, pertama dari perbedaan organ intim
dan bagaimana bagian ini sangat personal.

Jadi, tidak semua orang bolehmelihat atau
bahkanmenyentuhnya. Anak tidak boleh
menyentuhmilik orang lain, begitu pula sebaliknya,
orang lain pun tidak bolehmenyentuh organ intim
anak, meski hanya untuk tujuanmain-main atau
bercanda. Ibu dan ayah juga perlu memberikan
penjelasan pada anak untuk tidak membiarkan
orang lain melihat bagian sensitif ini. Anakmungkin
bertanyamasalah organ intim ketika usianyamasih
sangat belia. Tidak ada salahnyamenjawab, orang
tua hanya perlu mengetahui cara tepat agar anak
tidak salah tangkap. Mungkin bisa dengan
mengganti nama-nama bagian organ reproduksi.
Ketika usianya sudah lebih matang, orang tua juga
bisa mulai dengan nama asli pada setiap bagiannya.

Jangan lupa, orang tua juga perlu menjelaskan
apa saja fungsinya. Tidak boleh tertinggal pula,
bagaimanamengajarkan anak bersikap terhadap
kejahatan seksual yang sedang sangat marak
terjadi di luar, sehingga ia bisa menjaga diri dengan
lebih baik, terlebih pada orang asing. Jika memang
diperlukan, bekali sang buah hati dengan ilmu-ilmu
beladiri, tentu saja agar ia bisa lebih menjaga diri
sendiri ketika tidak berada di rumah

Memperkenalkan Organ Reproduksi
kepadaAnak

Oleh: Rosmaladewi S.Tr.Keb
Pemilik PMB Rosmaladewi S.Tr.Keb
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Bulan Safar identik dengan bulan kesialan
bagi orang islam di Indonesia. Karena
pada bulan ini musibah dan bencana

dianggap sering terjadi. Masyarakat Indonesia
juga mempunyai tradisi “Rabu Wekasan” pada
bulan Safar, pada hari itu dilakukan tradisi untuk
menghindarkan bencana bagi keluarganya
dengan memperbanyak amalan dan berziarah
sebagai pengingat kematian. “Tidak ada wabah
dan tidak ada keburukan binatang terbang dan
tiada kesialan bulan Safar dan larilah (jauhkan diri)
daripada penyakit kusta, sebagaimana kamu
melarikan diri dari seekor singa.” (HR. Bukhari).

Namun, sebagai umat islam sebaiknya
mempertebal keimanan apabila sudah memasuki
bulan Safar. Karena Allah telah berfirman dalam
kalamNya, “Dan jika Allah menimpakan suatu
bencana kepadamu, maka tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak
ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dia
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Yunus
10: Ayat 107). Bagi orang yang mutawakilin bulan
Safar tentu tidak menjadi penghalang untuk
meningkatkan keimanan, karena Allah dan
rasulNya sudah banyak memberikan rambu-
rambu dalam menghadapi setiap ujian di dalam

dunia ini melalui al-Qur’an dan hadisnya.
Salah satu cara bagi orang yang mutawakkilin

adalah memperbanyak piutang kepada Allah,
dengan cara memperbanyak melakukan kebaikan
kepada orang lain. Allah berjanji kepada manusia
jika ia melakukan kebaikan maka Allah
mempunyai hutang dan akan dibalas sendiri oleh
Allah, sesuai dengan firmannya, “Barangsiapa
meminjami Allah dengan pinjaman yang baik
maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya
dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”
(QS. al-Baqarah 2: Ayat 245)

Jika seseorang melakukan kebaikan dengan
niat yang ikhlas, maka balasan dari Allah tidak
akan mengecewakan. Kita juga bisa melihat dari
kisah sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq dan
Abdurrahman bin Auf, kedua tokoh tersebut
apabila mengeluarkan hartanya untuk kebaikan.
Maka dengan sepenuh keyakinan, beliau berdua
melakukannya secara total. Sahabat Rasul ini
sadar, bahwa apa yang dimiliki bukanlah dari
kemampuan mereka, melainkan dari pemberian
Allah. Dengan melakukan kebaikan-kebaikan
kedua sahabat ini bukan malah menjadi miskin
melainkan semakin kaya. Abu Bakar merasa kaya,
karena anaknya menjadi istri tercinta dari nabi
akhir zaman, Abdurrahman bin Auf juga menjadi
sukses dibidang perdagangan yang digelutinya

Piutang Kepada Allah
di Bulan Ujian Keimanan

ziswaf
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meskipun ia sering mengeluarkan hartanya
apabila diminta oleh Rasul. Itulah janji Allah
apabila manusia melakukan piutang kebaikan
yang telah diperintahkan.

Hutang yang dibayar oleh Allah kepada
manusia kadangkala tidak selalu berupa harta
benda, melainkan dapat berupa rezeki yang
diperoleh berkah, mempunyai anak yang sholeh,
rumah tangganya tentram, terhindar dari wabah
penyakit maupun bencana dan hatinya
ditentramkan oleh Allah, sehingga saat ajal sudah
tiba ia menjadi pribadi “nafsul mutmainnah” atau
pribadi yang tenang, seperti firmannya, “Hai jiwa
yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang ridha lagi diridhai-Nya,” (QS. al-
Fajr 89: Ayat 27-28).

Orang yang menuju proses “nafsu
mutmainnah” tidak akan gentar apabila
mendapatkan ujian musibah maupun bencana,
bahkan menjadi suatu kenikmatan apabila ia
menerima musibah tersebut. Qada dan Qadar
Allah merupakan sebuah rukun iman yang wajib
diimani oleh setiap orang islam, oleh karena itu
apabila terjadi musibah yang menerpa kepada
dirinya sebagai orang mukmin cukup bertawakal
dalam menghadapinya.

Di akhir surah al-Baqarah ayat 286, juga bisa
menjadi pegangan setiap orang mukmin dalam
menghadapi suatu cobaan, “Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya.
Beri maaflah kami, ampunilah kami dan rahmatilah
kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir."

Batas kemampuan setiap manusia tentu
berbeda-beda, namun peluang untuk melakukan
kebaikan kepada sesama, diberikan oleh Allah
secara luas di muka bumi ini. Panggilan hati untuk
peduli, mengeluarkan hak orang lain dalam
hartanya dan menggunakan tenaganya terhadap
sesama. Tergantung pada ketebalan keimanan
pada manusia masing-masing. Memperbanyak
istighfar dan bersyukur menjadi kunci untuk
membuka hijab di dalam hati manusia untuk
ringan tangan dan melakukan piutang terhadap
Allah.

Pada bulan Safar ini, tidak perlu takut akan
musibah maupun bencana, karena sejatinya
segala sesuatu yang terjadi atas kehendak Allah
SWT. Kesulitan selalu akan dihadapi dalam setiap
perjalanan manusia. Yakinlah sebagai orang
islam, mempunyai Allah yang memiliki sifat
Rahman dan Rahim yang begitu luasnya kepada
setiap umat manusia. Janji Allah dalam ujian
manusia juga telah disampaikan dalam firmannya,
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan." (QS. al-Insyirah 94: Ayat 5-6).
Maka dari segala ujian yang kita hadapi,
libatkanlah Allah dan mintalah petunjuk atas
setiap permasalahan yang dihadapi. (rdn)

ziswaf
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smartparenting

Rumah, sudah seharusnya menjadi
tempat yang paling aman dan nyaman
untuk tumbuh kembang anak. Namun,

pada kenyataanya seperti yang tertulis dalam
rubrik Fenomena, kekerasan dan pelecehan
seksual malah terjadi dilingkungan keluarga. Atau
lingkungan terdekat anak seperti sekolah dan
tempat main. Miris memang. Orang yang harusnya
dipercaya malah melukai dan membekaskan
trauma pada anak.

Jika ditarik ke belakang, seharusnya tarbiyah
jinsiyah atau pendidikan syahwat ini sudah harus
lulus sebelum orang tua menikah. Karena dalam
memilih pasangan pun kita harus tahu betul
bagaimana latar belakangnya. Agar di masa depan
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Dalam
perencanaan rumah tangga pun sudah harus
dipikirkan dengan matang bersama pasangan.
Bahkan sebelummemiliki anak.

Beberapa bab dalam tarbiyah jinsiyah yang ada
dalam rumah adalah tentang batasan aurat,
memisahkan kamar tidur anak, serta adab
mengetuk pintu. Terlihat sederhana, namun sering
disepelekan oleh orang tua. Karena dianggap “ah
sama anak sendiri” atau “cuma tidur saja”.

Anak mencontoh apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Sehingga, sebelummengajarkan
anak, kita harus mempraktikkannya terlebih
dahulu. Seperti tentang batasan aurat. Banyak
yang menganggap bahwa batasan aurat hanya

perlu diterapkan saat pergi ke luar rumah. Pada
kenyataannya, kita tetap harus menjaga aurat
meski di dalam rumah. Misal ibu tidak memakai
pakaian yang terlalu pendek atau ketat. Serta ayah
tidak sembarangan bertelanjang dada.

Lalu kita bisa menjelaskan tentang pakaian
yang bisa dipakai di dalam rumah dan pakaian
untuk pergi. Pilihkan pakaian yang menutup aurat
dengan sempurna saat anak keluar rumah dan
jelaskan batasan yang boleh terlihat dan tidak.
Tentunya semua butuh latihan dan bertahap.
Dengan terus dilatih, anak akan terbiasa memakai
pakaian yang menutup aurat tanpa dipaksa.

Selanjutnya adalah dengan memisahkan
tempat tidur anak. Rasulullah SAW bersabda
dalam sebuah hadis, “Apabila anak-anak kalian
mencapai usia tujuh tahun, maka pisahkanlah
tempat tidur mereka. Dan apabila sudah mencapai
usia sepuluh tahun, maka pukullah mereka untuk
shalat.” (HR. Muslim).

Memisahkan tempat tidur anak menjadi suatu
hal yang penting yang diajarkan oleh Rasulullah.
Yang dimaksud memisahkan tempat tidur anak
adalah dimana dua anak (atau lebih) tidak tidur
dalam satu selimut maupun dalam satu tempat
tidur. Meski dengan saudara kandungnya sendiri,
baik lawan jenis maupun tidak.

Mengapa demikian? Karena anak pada usia
pra-baligh biasanya mulai mengenal lawan jenis.
Mulai merasakan syahwat. Sehingga lebih baik kita

Menjaga Fitrah Anak dari Rumah



19September 2022

smartparenting
menghindari hal buruk tersebut. Karena bukan
tidak mungkin pemicu terjadinya perilaku
menyimpang seperti menyukai sesama jenis
bahkan menyukai saudara sendiri terjadi karena
terbiasa tidur dengan saudara ini.

Tak hanya memisahkan tidur antar saudara.
Tapi juga memisahkan tidur anak dengan orang
tua. Mengutip dari halaman islam.nu.or.id, “Haram
bagi seorang laki-laki tidur seranjang dengan laki-
laki yang lain, begitu juga bagi perempuan haram
tidur satu ranjang dengan perempuan yang lain,
meskipun masing-masing dari mereka berada di
sisi ranjang yang lain, seperti yang dimutlakkan
oleh Imam ar-Rafi’i dan diikuti oleh Imam an-
Nawawi dalam kitab ar-Raudhah, sedangkan
dalam kitab Syarah Muslim, Imam an-Nawawi
membatasi keharaman tersebut ketika mereka
dalam keadaan telanjang. Batasan demikian sama
halnya yang ditegaskan oleh Qadhi Husein, al-
Harawi dan ulama lainnya. Pembatasan demikian
juga terdapat dalam sebagian riwayat. Dan ketika
anak kecil laki-laki dan perempuan telah menginjak
usia sepuluh tahun, maka wajib untuk memisahkan
mereka dengan ibu, bapak, saudara laki-laki, dan
perempuannya dengan ranjang yang berbeda,
sebab terdapat dalil nash yang menyebutkan hal
ini. Wallahu a’lam” (Abu Bakar bin Muhammad al-
Husaini, Kifayah al-Akhyar, hal. 354)

Memisah tempat tidur anak dengan orang tua
adalah hal yang wajib saat anak sudah menginjak
usia sepuluh tahun. Pendapat yang lain
menyebutkan pemisahan ranjang ini dimulai saat
anak berusia tujuh tahun. Dalam praktiknya,
sebaiknya orang tua senantiasa bijak dan
memperhatikan sarana dan prasarana yang
tersedia dalam rumahnya, jika ruangan rumah
hanya terbatas dan tidak memungkinkan untuk

dipisah dengan kamar yang lain, maka boleh bagi
orang tua untuk mengikuti cara kedua dalam
memisah tempat tidur anak dengan sekiranya tidur
anak dan orang tua tidak berdekatan dan
menempel, meski masih dalam satu ruangan yang
sama. Di samping menyiapkan suasana baru bagi
anak yang beranjak kian dewasa, memisahkan
tempat tidur juga bagian dari ikhtiar membentuk
pribadi anak untuk lebih mandiri. Dengan tidur
sendiri, apalagi bila punya kamar sendiri, anak
dilatih untuk bertanggung jawab atas dirinya dan
ruangannya tanpa mesti selalu bergantung pada
orang tua.

Selanjutnya adalah mengajarkan anak untuk
selalu meminta izin, dalam hal ini adalah mengetuk
pintu kamar orang tuanya jika ingin masuk. Hal ini
dijelaskan dalam surah an-Nur ayat 58 yang
artinya, “Wahai orang-orang yang beriman,
hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang
yang belum baligh (dewasa) di antara kamu
meminta izin kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum
shalat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)-mu di tengah hari, dan setelah shalat Isya.
(Itu adalah) tiga (waktu yang biasanya) aurat
(terbuka) bagi kamu.”

Anak kecil yang belum baligh pun wajib izin
untuk masuk ke kamar orang tua. Hal ini
dimaksudkan agar pandangan anak tidak jatuh
pada aurat keluarganya.Setelah anak mendekati
usia baligh, anak harus meminta ijin setiap waktu
akan masuk ke kamar orang tua dengan kondisi
pintu tertutup. Meski terkesan sepele namun ini
sangat berpengaruh besar bagi penjagaan
pandangan sang anak. Semoga dengan menjaga
fitrah anak dari rumah, anak kita terhindar dari hal
yang tidak kita inginkan.Wallahu ‘alam. (grc)
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muslimah

Salah satu peran dari seorang ibu yang
tidak boleh terlewatkan adalah
mempersiapkan anaknya jika memasuki

usia akil baligh. Bahkan bukan hanya ibu, ayah
pun juga harus turut berperan untuk menghadapi
masa-masa ini. Karena saat sudah balighh, anak
akan lebih penasaran pada lawan jenis dan sudah
mulai merasakan syahwat.

Sebelum anak memasuki usia akil balighh, tak
ada salahnya, bahkan wajib bagi orang tua untuk
mendiskusikan tentang perubahan fisik yang akan
terjadi. Membicarakan akil balighh bukanlah hal
yang tabu. Karena ini adalah dasar bagi seorang
anak untuk lebih mengenal dirinya. Jika bukan dari
orang tua, dari siapa lagi anak akan belajar
tentang hal ini.

Akil yang secara bahasa artinya berakal,
memahami, atau mengetahui. Sementara itu,
balighh dapat didefinisikan sebagai seseorang
yang sudah mencapai usia tertentu dan dianggap
sudah dewasa, atau sudah mengalami perubahan
biologis yang menjadi tanda-tanda
kedewasaannya

Saat anak masuk usia akil balighh, anak sudah
dibebani kewajiban menjalankan syariat. Seorang
muslim yang sudah baligh berarti

bertanggungjawab sepenuhnya untuk
menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Ia tidak lagi dianggap sebagai anak-
anak yang belum memahami mana perbuatan
yang benar dan mana yang salah.

Dikutip dari berbagai sumber, tanda-tanda
balighh dapat diketahui melalui tiga hal. Yang
pertama, umur anak laki-laki dan perempuan, yang
dalam hal ini ada beragam pendapat ulama.
Kedua, apakah seseorang sudah bermimpi basah
(atau mengeluarkan mani) atau belum. Ketiga,
untuk perempuan, apakah ia sudah haid atau
belum.

Terdapat berbagai pendapat ulama tentang
usia seseorang ketika memasuki usia akil balighh.
Dikutip dari tirto.id, mazhab Syafii dan Hambali
secara umum menyebutkan, usia baligh untuk laki-
laki dan perempuan adalah 15 tahun. Mazhab
Hanafi menerapkan batas minimal dan maksimal
usia baligh. Batas minimal seseorang disebut
sudah baligh adalah 12 tahun untuk laki-laki dan 9
tahun untuk perempuan. Sedangkan batas
maksimalnya, yaitu 18 tahun untuk laki-laki dan 17
tahun untuk perempuan. Mazhab Maliki
memberikan batasan usia baligh adalah genap 17
tahun memasuki 18 tahun, atau genap 18 tahun.

Pahami Perubahan Fisik
saatAnakAkil Baligh
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Dalam hal ini, mazhab tersebut tidak membedakan
batas usia baligh untuk laki-laki atau perempuan.

Selain itu juga ditandai dengan mulai aktifnya
organ reproduksi. Allah pun telah berfirman dalam
surat an Nur ayat 59 yang artinya "Dan apabila
anak-anakmu telah sampai ihtilam (umur baligh),
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti
orang-orang sebelum mereka meminta izin".

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda "Terangkatlah
pertanggungjawaban dari tiga golongan, yaitu
orang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga ia
ihtilam (bermimpi basah dan mengeluarkan mani),
dan orang gila hingga ia sembuh (kembali
berakal)."

Berdasarkan ayat dan riwayat tersebut,
dipahami seseorang disebut sudah baligh ketika ia
sudah mengeluarkan mani, baik dalam keadaan
sadar atau tidur (mimpi basah). Ketika seseorang
sudah sampai tahap itu, maka ia bertanggung
jawab untuk menjalankan syariat sebagai muslim
yang seutuhnya. Keterangan lebih lanjut tercantum
dalam Kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah,
bahwa air mani yang keluar dari kemaluan, entah
dengan cara seperti apa (terjaga, tidur, jimak,
ihtilam, atau hal lain) adalah tanda baligh.

Tanda lain seseorang sudah baligh, khusus
untuk perempuan, adalah haid. Diriwayatkan oleh
Aisyah, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda,
"Allah tidak menerima salat perempuan yang telah
haid kecuali dengan kerudung".

Ketika perempuan mengalami haid, maka ia
tidak mengerjakan salat, dan salatnya itu tidak

diqadha (diganti). Ini berbeda dengan puasa. Jika
tiba bulan Ramadhan, sedangkan perempuan
berhalangan karena haid, maka ia wajib
menggantinya pada hari lain di luar bulan puasa.

Jika seorang anak sudah mengalami salah satu
dari tiga tanda tersebut, ia sudah dianggap sudah
baligh, yang berarti menanggung beban perintah-
perintah syariat. Maka sudah menjadi tugas
orangtua untuk mempersiapkan anak menjalankan
kewajiban, misalnya salat lima waktu sejak dini,
sehingga ia sudah terbiasa dengan ibadah ketika
sudah tiba pada masa baligh.

Sebagai orang tua, kita harus peka dengan
terjadinya perubahan fisik ini. Terutama pada anak
perempuan. Karena perubahannya sangat
menonjol. Seringkali menjadi pusat perhatian. Lalu
bagaimana saat ini terjadi? Yang pertama adalah
kita harus membiasakan anak untuk menutup
aurat . Sehingga perubahan fisiknya tidak terlihat
dan mengundang perhatian.

Perubahan fisik ini juga biasanya diikuti dengan
datangnya syahwat. Sehingga anak harus mulai
diajarkan bagaimana untuk menjaga pandangan.
Tak hanya anak laki-laki pada anak perempuan.
Tapi juga anak perempuan menjaga pandangan
pada lawan jenisnya. Hal ini sering disepelekan.

Lalu jangan lupa untuk mengajarkan tentang
fiqih muslimah atau fiqih kewanitaan. Agar anak
perempuan kita paham tentang hukum-hukum
kewanitaan.termasuk hukum tentang berbagai
darah kewanitaan yang bisa berpengaruh pada
ibadahnya nanti. (grc)
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kuliner

Cuaca yang mulai panas, kadang
membuat kita ingin mengkonsumsi
sesuatu yang dingin dan segar. Seperti

minuman dingin, jus, dan es krim. Tak ada
salahnya kali ini kita membuat dessert yang
berbeda untuk keluarga. Dengan menggunakan
bahan yang mudah dijangkau seperti jelly, buah
mangga, dan susu. Mari simak resep mango milk
cheese desert berikut ini.

Bahan-bahan:
• 1 kg mangga harum manis
• 1 sachet jelly rasa mangga
• 1 sachet jelly rasa kelapa
• 10 sdm gula pasir
• 1 ltr air
• 170 gr keju oles
• 500 ml susu cair
• 400 gr susu evaporasi
• 200 gr kental manis
• 2 sdm selasih

Desert Segar dan Sehat untuk Keluarga



23September 2022

Langkah-langkah:
1. Buat agar-agar. Masukkan satu sachet jelly
mangga ke dalam panci. Tambahkan 5 sdm
gula pasir dan 500 ml air. Masak hingga
mendidih. Lalu cetak.Lakukan proses
tersebut untuk jelly kelapa. Saat sudah
dingin dan berubah bentuk, potong Nutrijel
menjadi bentuk kotak.

2. Kupas mangga dan potong dadu dagingnya.
3. Buat campuran susu. Masukkan keju oles ke
dalam blender. Tambahkan 200 ml susu cair,
lalu blender keduanya.

4. Sisihkan campuran susu keju ke dalam
wadah yang lebih besar. Tambahkan susu
evaporasi, 300 ml susu cair, dan susu kental
manis ke dalam campuran susu keju. Aduk
hingga rata.

5. Tambahkan mangga dan agar-agar yang
sudah dipotong, serta pelengkap selasih.
Dinginkan dalam kulkas selama beberapa
jam. Mango Milk Cheese siap disajikan.

kuliner
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pinturezeki

Usaha Sesuai Passion
Menjadi Jalan Rezeki

BARHAL Kaos Surabaya

Usaha yang dilakukan atas dasar
kecintaan terhadap apa yang dilakukan,
akan membuat hasil yang baik. Hal

tersebut yang dilakukan pasangan Muhammad
Suni Akbar dan Devi Meisita. Pasangan ini
membangun bisnis konveksi semenjak di bangku
kuliah. Bermula dari jejaring mitra pada tahun
2005, mulai merangkak berkembang menjadi lini
industri konveksi. Seperti cutting, sablon,
kemudian menjadi produksi jahit pada 2018.

Saat masih awal, branding “Pesan Kaos
Surabaya” dipilih menjadi nama awal usaha ini
dirintis. Jatuh bangun dalam usaha konveksi,
sudah pernah dirasakan oleh Suni dan Devi.
Setelah menyelam lebih dalam pada dunia
garmen, menurut Suni, banyak peluang yang
kurang dimaksimalkan di setiap lini industrinya.
Ilmu baru yang diperoleh melalui berbagai
pelatihan, Suni dan Devi memulai bagi tugas. Suni

fokus pada pengembangan produksi, sedangkan
Devi fokus pada manajemen dan keuangan.
Strategi marketing juga mulai difokuskan
positioning kepada customer corporate. Setelah
hal ini dilakukan, dampak usaha dapat dirasakan
oleh Suni dan Devi menjadi fokus dan terarah.

Pembagian tugas dalam usahanya ternyata
belum selesai. Beberapa temannya menyarankan
untuk melakukan rebranding agar usahanya lebih
familiar serta meningkatkan kepercayaan
customer. Saran tersebut tentu sangat diterima.
Suni sendiri yang merupakan jebolan dari jurusan
komunikasi UNAIR akhirnya mengubah nama
menjadi “BARHAL” Barokah Rezeki Halal. Sesuai
dengan keinginan dan tujuan dalam berwirausaha,
pasangan dari Surabaya ini ingin menjadi barokah
usahanya dan yang di dapat rezekinya halal.

Usaha rebranding akhirnya membuahkan hasil.
Yang awalnya dari nama Pesan Kaos Surabaya



27September 2022

pinturezekipinturezeki

menjadi BARHAL memberikan efek yang luar biasa
dalam pemasarannya. Kini, Suni dan Devi dapat
memproduksi setiap bulannya sebanyak 150 pcs t-
shirt oblong dan 75 sampai 100 pcs untuk t-shirt
kemeja atau berkancing. Tak hanya itu, untuk yang
permintaan potong saja bisa mencapai 500 pcs
seharinya.

Hasil yang begitu luar biasa tidak membuat
mereka melupakan kewajiban menyisihkan harta
orang lain. “Semenjak awal usaha lembaga yang
pertama kali saya percayai itu Yatim Mandiri, saya
senang karena ada yang mengambil ke rumah
kalau saya ingin mengeluarkan infaq maupun yang
lain. Dari Yatim Mandiri saya seperti ketagihan
untuk berdonasi ke berbagai lembaga lain karena
memang banyak manfaatnya,” terang Devi.

Hal tersebut yang dirasa menjadi usaha
konveksi meroket kala itu, karena usaha secara
akal dan membayar kewajiban untuk orang lain
dilakukan Suni dan Devi. Saat konveksi lagi naik,
pasangan asal Surabaya ini tergiur pada trend
yang saat itu lagi booming, mereka berdua sempat
mengembangkan usaha bidang Food & Beverage
(F&B). “Karena segmen kami kalangan anak muda,
menurut kami ada trend segitiga emas, yakni
fashion, music dan F&B, sehingga saat ada
peluang berkembang, pada tahun 2011 kami
membuka outlet street café dengan mengangkat

tema khas coklat,” terang Suni.
Usaha kafe juga sempat meroket, sehingga

kala itu Suni dan Devi bisa membuka beberapa
outlet di Surabaya, namun berkembangnya tren
kafe saat itu membuat Suni dan Devi menjadikan
usaha konveksi anak kedua. Karena mereka lebih
fokus pada usaha kafe. “Saat usaha kafe kami
meledak kami mengalami masalah traffic customer
dan tidak bisa menghandle momen seperti itu,”
terang Suni. Dari berbagai pertimbangan mulai dari
cost sampai effort yang tinggi membuat Suni dan
Devi akhirnya kembali fokus pada usaha
konveksinya.

Bagi mereka berdua usaha kafe menjadi
pengalaman yang sangat berharga, tidak perlu
selalu mengikuti trend. Tetapi fokus pada usaha
yang sesuai passionnya sudah menjadi jalan rezeki
yang luar biasa bagi Suni dan Devi. Saat ini
“BARHAL” mulai bangkit kembali dengan
mengikuti perkembangan teknologi dan fokus
pada positioning market corporate, melakukan
promosi lewat website dan media sosial instagram
lewat akun @barhalkaos. “Alhamdulillah banyak
perusahaan yang percaya kepada kami untuk
melakukan pengerjaan project kaos maupun
seragam sesuai kebutuhan kantornya,” tutup Suni.
(rdn)
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Berkembangnya Usaha
Berkat Zakat Penghasilan

UD Brilliant Farm Bojonegoro

Pada2017,AgungSutiknoownerUDBrilliant
Farm,mengenalYatimMandirimelalui
perangkatdesayangadadiBojonegoro.Pria

yangaktifdidalampendampinganPNPMKecamatan
KepohBaru,KabupatenBojonegoro, inimerasa ingin
bermanfaatuntukorang lainataspekerjaandanusaha
yangditekuninya.Berawaldari sedekahdiYatimMandiri
iabisamenyalurkanhakorang lainyangadadidalam
hartanya. Ia juga inginselalumerasaberkahdalamsetiap
geraknya.

Usahapupukkomposyang ia rintismulai tahun2016
berkembangpesatsetiap tahunnya,sekarang ia
bersamakaryawannyadapatmemproduksipupuk
sebanyak6tonsetiapbulannya.Dari rezekiyang
diterimanyatersebut ia tidak lagimengeluarkansedekah
melainkanzakatdaripenghasilannya.Setiapbulannya
Sutikno,sapaanakrabpriaasalBojonegoro ini,dapat
mengeluarkanzakat lima juta rupiahdariberbagai
usahanya.

Embriodariusahapupukkomposyangberadadi
RT.12/RW.05,KrangkongKecamatanKepohBaru,
KabupatenBojonegoro, inidapatmengembangkan
usahaberbagaibibit tanamandanmenjalinberbagai
mitradari luarkota. “Alhamdulillah tahun inisudahada
limamitradiberbagaikotasepertiTuban,Gresik,
JombangdanBojonegorosendiri semenjaksaya
berdonasidiYatimMandiri,” terangayahdariduaanak ini.

Kesuksesannyasaat ini,bukansekedarproses
membalikkantangansemata.MelaluipelatihandariDinas
Ketenagakerjaan, ia ingin terusbelajaruntuk
berwirausahaagardapatbermanfaatbagiorang lain.
“Daripenghasilanyangsayadapat,saya juga ingin
membantuTPQuntukanak-anakkecil sebagaigenerasi
peneruskita,” tutupharapandariAgungSutikno. (rdn)

Sedekah Buka Jalan Rezeki
Jatmiko Dwi Samsu

MasapandemiCovid-19 lalumembuat
banyakkaryawanterkena imbaspe-
ngurangankaryawan.Salahsatuyang

merasakandampaknyaadalahJatmikoDwiSamsu.
Sebagaiseorangkepalakeluarga, tentu ia tetap
berupayauntukmemberikannafkahkepada
keluarganya.

Saatberupayamencaripekerjaanyang layak lewat
Linkedin, iamelihatflyer tentangajakanberdonasiuntuk
adik-adikyatimbinaanyayasanYatimMandiri.Dwi
akhirnya terketukhatinyauntuk ikutsertamembantu
anakyatim. “Kita inimanusiasosialdanseharusnya
salingmembantudalamhalkebaikanpula,”ucappria40
tahun ini.DalamhatiDwi jugasekaligusbernazarapabila
iasudahmendapatkanpekerjaan, ia inginberdonasi
secara rutinkepadaanakyatim.

TepatnyapadabulanJanuari2021,Dwimeng-
hubungicontactpersonyang terteradiflyer tersebut. Ia
menyampaikanakaddonasinyadansekaligusmeminta
doaagarmendapatkanpekerjaanagarbisa rutinber-
donasidiYatimMandiri.Qadarullah,dari niatan tersebut
dandoadari anakyatim,satubulanberikutnya ia
diterimadiPT.RexlineEngineering Indonesia. “Sayadulu
pernahdiajarkanuntukmenyisihkan2,5%dari
penghasilanuntukdikeluarkandansaya inginmencicil
mengeluarkanhak tersebutdariAllahdansaya
percayakankepadaYatimMandiri,”ceritaDwiSamsu.

DwiSamsu jugamempunyaiharapanagaranaknya
menjadianakyangsalehdanbermanfaatbagiorang lain.
Olehkarena itu ia juga inginselaludidoakanolehanak
yatimpenghafalQuran. “SemogaYatimMandiribisa
selalusabar, rukundanguyubdalammembinaanak
yatimsertabisa langgeng lembaganya,” tutupDwi
Samsu. (rdn)
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catatan

Berita tentang adanya tindak kekerasan yang
berlangsung di Sekolah Selamat Pagi Kota
Batu, pasti mengejutkan dunia pendidikan.

Sebab secara normatif sejak tahun 2015 sudah terbit
PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2015 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan
di Lingkungan Satuan Pendidikan, sehingga bisa
dipastikan permendikbud ini sudah diuji publikkan dan
disosialisasikan kemasyarakat secara luas. Lebih
mengejutkan lagi karena peristiwa ini terjadi di Kota
Batu, kota yang telah mendapat apresiasi dari
pemerintah sebagai kota Layak Anak (KLA) tahun
2021 tingkat Madya.

Peristiwa di atas memberi bukti bahwa walau
secara normatif sudah ada larangan tentang tindak
kekerasan, baik berupa peraturan setingkat menteri
atau peraturan daerah bukan jaminan ketidakadaan
tindak kekerasan terhadap anak di suatu daerah atau
satu satuan pendidikan. Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) mengungkap data kasus
perlindungan anak yang dilaporkan ada sebanyak
2.982 pada tahun 2021, bisa diduga kuat bahwa
masih banyak kasus tidak kekerasan yang tidak/
belum dilaporkan.

Kondisi ini menjadi petunjuk bagi orang tua agar
pemilihan sekolah untuk anaknya perlu
mempertimbangkan tingkat keramahan sekolah
terhadap peserta didik. Komponen saja yang
digunakan untukmelihat implementasi sekolah ramah
anak? Terdapat enam komponen yang dapat
dicermati, yaitu: Pertama, Komitmen Tertulis/Kebijakan
Sekolah Ramah Anak.Kedua, Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Terlatih Hak Anak dan SRA. Ketiga,
Pelaksanaan Proses Pembelajaran Ramah Anak.
Keempat, Sarana dan Prasarana Ramah Anak.
Kelima, Partisipasi Anak. Dan keenam, Partisipasi

Orang Tua/Wali, Alumni, Organisasi Kemasyarakatan,
dan Dunia Usaha. Tulisan ini tidak bertujuan untuk
memaparkan tentang apa itu Sekolah Ramah Anak,
melainkanmemaparkan kegiatan yang
diselenggarakan di lingkungan Insan Cendekia Mandiri
(ICM) sehingga pembaca dapat merasakan sentuhan
ICMmeminimalisasi terjadinya tindak kekerasan
terhadap peserta didik (santri).

1. Sosialisasi Bullying. Sosialisasi Bullying untuk
memastikan bahwa semua santri mengenal
berbagai kegiatan yangmasuk dalam kategori
Bullying. Sehingga pem-bulli ataupun yang di-
bully mengerti apakah yang sedang dilakukan
atau diperlakukan orang lain masuk kategori
bullying atau tidak.

2. Afirmasi. Berbagai pernyataan positif
terpampang di berbagai tempat-tempat
strategis yang lebih mudah dilihat peserta didik
dengan harapanmenguatkan pikiran peserta
didik tentang tidak bagusnya perilaku bullying.

3. ForumMuhasabah bersamaMurabbi danWali
Kelas. Istilah wali kelas lebih populer
dibandingkan istilah murabbi, karena wali kelas
pasti ada di setiap sekolah sementara murabbi
hanyamuncul pada sekolah boarding
(pondok) yang tugas utamanyamenggantikan
peran orang tua pada saat berada di asrama.

Kegiatan ForumMuhasabah bersamaMurabbi
danWali Kelas ini menjadi istimewa karena setiap
anakmemiliki kesempatan untuk menyampaikan apa
yang dirasakannya (baik nyaman atau tidak nyaman)
ketika berada di kelas (ranah wali kelas) dan ketika
berada di asrama (ranahnyamurabbi).

Agar pembaca dapat melihat langsung, seperti
kegiatan di ICM, silakan saksikan dan datang
langsung ke Kampus Kemandirian, Jalan Sarirogo
nomer 1 Sidoarjo-Jawa Timur.

Ramah Anak di Insan Cendekia Mandiri
Oleh: Drs. Ahmad Hariyadi, M.Si

Ketua STAI An Najah Indonesia Mandiri
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Keberhasilan Yatim Mandiri dalam
penyaluran kepada para penerima
manfaat tentunya tidak lepas dari

peran para relawan. Pada pertengahan
Agustus 2022 lalu, Yatim Mandiri menggelar
Rekan Camp 2022. Kegiatan ini digelar sebagai
ajang ta’aruf antar sesama relawan dan
pengembangan skill. Sebanyak 50 peserta
hadir mengikuti Rekan Camp 2022. Mereka
datang dari berbagai daerah.

Acara pada hari pertama dibuka dengan
apel bersama oleh Sugeng Riyadi, General
Manager Regional Office 2 Yatim Mandiri.
Beliau mengatakan bahwa menjadi relawan
haruslah bahagia. “Karena tugas relawan
adalah untuk membahagiakan orang lain,”
tambahnya. Setelah itu dilanjutkan dengan apel
pengukuhan. Rangkaian acara ini meresmikan
para relawan sebagai Relawan Kemandirian
Indonesia. Dengan membaca komitmen yang

bertujuan agar menjaga niat dan tanggung
jawab sebagai seorang relawan. Diakhiri
dengan penutupan oleh Supriyatno, Kepala
Yatim Mandiri Ponorogo.

Rekan Camp adalah kegiatan camping
relawan bermalam untuk belajar
bersama.Pada hari pertama pemaparan banyak
materi yang disampaikan. Mulai dari
pembekalan menjadi seorang Relawan
Kemandirian Indonesia oleh Nurul Khasanah.
Lalu materi tentang Assessment Penerima
Manfaat Campaign oleh Mifta Martha
Diansyah, Staff Campaign Contributor Pusat.
Dan yang terakhir adalah materi tentang
perencanaan proyek sosial oleh Nurul
Khotimah.

Pada hari kedua, dari @bpbd_ponorogo,
Bapak Aris Ahmadi menjelaskan manajemen
kebencanaan tanah longsor yaitu mitigasi dan
simulasi saat bencana tanah longsor. Setelah

jendela

Keseruan Rekan Camp 2022
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hari pertama full dengan materi. Hari kedua
mereka full dengan kegiatan yang fun.

Semua peserta antusias memperkenalkan
diri dan membentuk kelompok. Setelah itu,
mereka mengikuti kegiatan senam pagi,
perlombaan masak setiap kelompok, outbound
teka-teki kertas tidak putus, dan game balon
naga.

Tidak kalah menariknya, pada malam
Minggu ada pentas seni yang ditampilkan
setiap kelompok. Para relawan menampilkan
tarian gambyong, bernyanyi, hingga stand up
comedy. Alhamdulillah, meriah dan seru sekali
kegiatan Rekan Camp 2022 di Ponorogo ini.
Terima kasih untuk @mlokosewu objek wisata
yang cocok sekali untuk berkegiatan outbound.
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Ahmad Hambali merupakan alumni
Mandiri Entrepreneur Center (MEC)
angkatan 12. Pria asal Malang ini

merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Ia
laki-laki seorang diri karena saudaranya
perempuan semua. Hambali, sapaan akrabnya,
menjadi sosok maskulin bagi keluarganya. Sejak
SMP, Hambali sudah menjadi yatim karena Sa'dud
Daraini, sang ayah, telah dipanggil menghadap
kehadirat Allah SWT.

Saat ditinggal suami, Siti Rokayah, ibunda
Hambali, menjadi tulang punggung keluarga
sekaligus single parent bagi keempat anaknya. Ia
membuka warung kelontong di sekitar rumahnya
untuk menghidupi keluarga. Hambali sejak kecil
sudah ditempa untuk ikut berjualan bersama
ibunya. Sambil ia tetap bersekolah seperti anak-
anak lain seusianya. “Saya dulu hanya menjaga
toko dan mengambilkan barang saat ada
konsumen yang datang untuk beli,” kenang
Hambali.

Saat menginjak pendidikan SMK, sebenarnya
ia ingin langsung bekerja untuk membantu ibunya.
Namun, hati kecil Hambali ada keinginan untuk
memperdalam dunia otomotif. Ia merasa saat di
SMK masih belum terlalu fokus dengan otomotif.
Karena masih mempelajari mata pelajaran yang
lain. Saat ada info beasiswa MEC (Mandiri
Entrepreneur Center) ia sangat antusias untuk
mendaftar. Hambali merasa sesuai dengan
keinginannya saat masih di SMK dulu.

Saat masuk asrama MEC Hambali merasa
flashback. Teringat saat membantu ibunya di toko,
ia merasa attitude dalam berkomunikasi sangat
penting dan mempunyai efek yang luar biasa.
MEC juga memberikan kesempatan untuk belajar
apapun tentang kehidupan sebenarnya yang tidak
selalu tentang teori di sekolahan. Tergantung pada
setiap anak, ia ingin berkembang melalui cara
apa, MEC bisa menjadi fasilitator untuk peserta
didiknya. “Saya di MEC dipertemukan dengan
banyak teman, relasi dan diajarkan oleh para

naikkelas

Sukses dengan Dedikasi
dalam Pekerjaan

Ahmad Hambali
Kepala Mekanik AHAS Kabupaten Malang (Mandiri Entrepreneur Center Angkatan 12)
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naikkelas
ustaz bagaimana menjadi pribadi yang memiliki
wawasan yang luas. Sejak di MEC, saya juga bisa
menghargai orang lain dan bersikap yang baik
dan peduli,” cerita Hambali.

Rutinitas di MEC juga menjadikan karakter
Hambali menjadi ulet. Karena selain belajar,
Hambali juga dituntut mengikuti serangkaian
kegiatan mulai dari ibadah secara berjamaah dan
mengaji. Sehingga rutinitas yang produktif
terngiang di benak Hambali saat mengenang
masa belajarnya dulu. Setelah lulus dari MEC,
relasi dari kakak angkatannya juga membuat
Hambali tidak sulit mencari pekerjaan. “Saat itu
ada pilihan kerja di bengkel Surabaya namun saya
ingin dekat dengan orang tua, jadi bisa bekerja
sekaligus bisa membantu orang tua,” terang
Hambali.

Empat bulan Hambali menjadi trainer mekanik,
assessment service advisornya merasa puas
dengan kinerjanya. Dan menjadikan Hambali
sebagai mekanik AHAS di Kabupaten Malang.
Dedikasi dan keuletan terhadap pekerjaannya
sebagai mekanik di AHAS selama tiga tahun,
membuat Hambali saat ini dipercaya menduduki
sebagai kepala mekanik di bengkel besutan
dengan brand Honda tersebut. Posisi ini tentu
tidak mudah ia capai, karena dari setiap kerja
kerasnya, Hambali selalu menjaga hubungan
dengan customer dari pelayanan jasa yang ia
kerjakan.

Di dunia otomotif tentu tidak sekadar
sparepart saja yang diperlukan. Tetapi diperlukan
kepiawaian dari mekaniknya untuk merangkai dan
menghubungkan tiap komponen dalam motor.
Sehingga tidak mudah untuk membuat customer
merasa puas dari service yang dikerjakan.
Berbekal cara komunikasi dari MEC dulu, Hambali
merasa tidak kesulitan jika menghadapi
pelanggan. Karena di MEC ia sudah mengenal
terlebih dulu karakter orang dari Sabang sampai
Merauke. “Setiap anak di MEC pasti memiliki
karakter dan background yang berbeda-beda,
disana saya akhirnya bisa beradaptasi dan
mengenal satu sama lain dengan semangat yang
sama untuk belajar,” kenang pria asal Malang ini.

Hambali punya keyakinan bahwa kesuksesan
bukan dari sekadar kepandaian seseorang
semata. Namun, cara bersikap dan tidak
menyakiti hati orang lain merupakan yang utama.
Saling menghargai atas pendapat orang lain akan
menambah hubungan baik antara keduanya.
Sehingga relasi beserta kepercayaan akan terus
bertambah di lingkungan kita. “Semenjak saya
menjadi kepala bengkel di AHAS ini, saya memiliki
tanggung jawab secara keseluruhan terhadap
owner, jadi saya menjaga amanah dari owner dan
hubungan baik antara rekan kerja mekanik dan
semua pelanggan disini,” tutup pria yang
mempunyai cita-cita memiliki bengkel sendiri
suatu saat nanti. (rdn)
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kemandirian

Kegiatan ACCE 2022 dilakukan secara
offline di Banyuwangi pada tanggal 20
saampai 22 Juli 2022. Peserta yang

lolos seleksi sebanyak 106 peserta dari berbagai
kampus baik Negeri dan Swasta di daerah Jawa
Timur dan Jawa Tengah. Kegiatan ini mengusung
tema “Memperkuat Resiliensi Masyarakat di Era
Pandemi” dan dibuka oleh Bupati Banyuwangi Ibu
Ipuk Fiestiandani Azwar Anas di Pendopo
Kabupaten Banyuwangi.

STAI An-Najah Indonesia Mandiri (STAINIM)
mengirim dua delegasi yang telah lolos seleksi
yaitu Ibu Ani Faujiah, M.EI dan Ibu Norma
Rosyidah, M.SEI dari prodi Ekonomi Syariah.

Keduanya mempresentasikan hasil Penelitian
berupa pengabdian di masyarakat yang ditulis
secara ilmiah. Ani Faujiah, M.EI dengan judul
Nazhir Capacity Building in Waqf Management
Through The Nazhir Waqf Certification Program in
East Java. Dan Norma Rosyidah, M.SEI dengan
judul Peningkatan Kapasitas Financial Report
KSPPS Az-Zahra Wonoayu Sidoarjo melalui
Pendekatan Community Based Research

Setelah dipresentasikan artikel-artikel yang
terpilih nanti akan dipublish di jurnal pengabdian
masyarakat yang dimiliki oleh Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. (*)

Dua Dosen Stainim Lolos Seleksi
Mengikuti The Third Annual Conference
on Community Engagement (ACCE) 2022

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Mandiri Entrepreneur Center

Mengawali kegiatan akademik dan
penyambutan peserta didik baru,
mengadakan acara penyambutan yang

kita namakan dengan MOPD. MOPD atau Masa
Orientasi Peserta Didik adalah program pengenalan
kampus dengan berbagai macam program dan
kegiatan yang ada di dalamnya. MOPD dilaksanakan
pada 18 - 23 Juli 2022 untuk gelombang pertama.
Mereka adalah peserta didik MEC Sragen, MEC
Jakarta, dan MEC Palembang. Dan gelombang
kedua dilaksanakan tanggal 26 Juli - 1 Agustus 2022
dengan peserta MEC Surabaya. Total peserta yang
mengikuti MOPD kali ini berjumlah 102 peserta didik
dari seluruh penjuru Indonesia.

Selama enam hari MOPD peserta didik
mendapatkan banyak pengalaman penting sebelum
masa diklat enam bulan ke depan. Di tiga hari
pertama, Peserta Didik mendapatkan pengetahuan
tentang kelembagaan dan program YatimMandiri
dan MEC, mengenal lebih dalam tentang minat dan
bakat, pengembangan diri (self development), serta

persiapan studi.
Kegiatan berikutnya yang tak kalah menantang

adalah praktik lapangan dalam rangka mapping
wilayah dan praktik entrepreneur selama tiga hari.
Diawali dengan burning motivation oleh Pak Gatut
Guritno, sang Owner Omah Lapis dan Finalis
Wirausaha Muda Mandiri, peserta lalu belajar
membuat perusahaan dan membuat plan sederhana
menjalankan perusahaannya agar bisa berjalan dan
meraih keuntungan. (*)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Asah Kemampuan Bahasa Inggris,
Sekolah ICM GelarEnglish Camp

Masa Orientasi Peserta Didik MEC 2022

Anak adalah kader bagi generasi penerus kita,
pemimpin yang ideal, cerdas, dan bijaksana
yang akanmampumemajukan negara dan

agama kita. Namun untukmembantu anakmemiliki
semua elemen tersebut diperlukan perjuangan dari
semua pihak terutama orang tua dan lingkungan.

Sekolah ICMmerupakan lembaga pendidikan
yang dibentuk untukmemenuhi kebutuhan tersebut,
dengan visi menciptakan santri yang bertaqwa,
tangguh danmandiri Sekolah ICM telahmendidik dan
membantu santri dan lulusannyameraih banyak
prestasi dengan bantuan para guru dan tenaga
pendidik. yang terbaik dan berpengalaman.

Kini, Sekolah ICM sedang berusaha untuk
mencapai level selanjutnya, yakni menjadi sekolah
bertaraf internasional, namun target tersebut jelas
membutuhkan perjuangan dan persiapan yang lebih.
Oleh karena itu Sekolah ICMmengawali ikhtiarnya

kemandirian

denganmenyelenggarakan kegiatan english camp
dengan tema “Creating the prospective leaders as the
future generation with English language”.

Kegiatan tersebut berlangsung kurang lebih
selama satu bulan di Villa Pacet Mojokerto dengan
peserta seluruh siswa kelas XI SMA. Alasanmengapa
kegiatan english camp dilaksanakan diluar lingkungan
Sekolah ICM tidak lain adalah supaya siswa lebih
fokus, berani, optimal danmeningkatkan keinginan
untuk belajar bahasa inggris. Untukmemaksimalkan
hasil jadwal kegiatanmereka sehari-hari pun dirancang
sedemikian rupa denganmateri penuh bahasa inggris
danmereka diwajibkan untuk selalu berbahasa inggris.

Dari terselenggaranya kegiatan ini diharapkan
kedepannya kelas XI SMAmenjadi kader yangmampu
membantumembangun danmembantu Sekolah
Insan CendekiaMandiri dalam rangkamencapai
sekolah bertaraf internasional. (*)
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kabarnusantara

Baznas Kaltim Apresiasi Kiprah
Yatim Mandiri

Samarinda. Komitmen YatimMandiri perwakilan
Kalimantan Timur untuk mewujudkan lembaga yang
transparan dan akuntabel senantiasa diupayakan dan
ditingkatkan. Wujud konkretnya, YatimMandiri terus
menyampaikan laporan kinerja lembaga kepada
pemerintah dan masyarakat secara berkala.

“Sesuai Undang-Undang Pengelolaan Zakat,
setiap lembaga zakat berkewajiban untuk
melaporkan pengelolaan lembaga, baik dalam hal
penghimpunan, keuangan dan program
pendayagunaan kepada Pemerintah melalui
Kementerian Agama dan Badan Amil Zakat Nasional
Republik Indonesia (Baznas RI). YatimMandiri pun
melakukannya setiap semester dan setiap tahun,”
terang Bapak Yudha, Kepala YatimMandiri Cabang
Samarinda.

Laporan yang diserahkan oleh YatimMandiri
Kalimantan Timur adalah kinerja lembaga untuk masa
kerja 1 semester periode bulan Januari-Juni 2022
kepada Baznas Provinsi Kalimantan Timur di
Samarinda.

Dalam silaturahmi ke kantor Baznas Kalimantan
Timur yang dilakukan pada hari Rabu (3/8/2022)
kemarin, YatimMandiri Kalimantan Timur diterima
langsung oleh Bapak H. Ahmad Nabhan, selaku
ketua Baznas Provinsi Kalimantan Timur, dan
didampingi oleh wakil ketua Baznas Bapak Badrus
Syamsi.

Dalam pertemuan tersebut, pihak Baznas
memberikan apresiasi atas kinerja YatimMandiri
Kalimantan Timur yang terus mengalami peningkatan
dan selalu patuh memberikan laporan sesuai undang-
undang yang berlaku. (*)

Pindai untuk Melihat
Berita Lainnya
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Raih Penghargaan Peduli Anak Yatim
Covid-19 dari Menteri PPPA

Bogor. Sejak tahun 2020, Yatim Mandiri
dan Organisasi Pengelolah Zakat (OPZ)
Anggota Forum Zakat (FOZ) telah
berkomitmen untuk menjalankan misi
kolaborasi dalam Program Penanganan
Pandemi COVID-19, salah satunya melalui
pembentukan Kompartemen Kolaborasi Asa
Anak Indonesia. Kompartemen ini dibentuk
untuk memudahkan anak yatim terdampak
Covid-19 mengakses dan memperoleh
bantuan dari OPZ Anggota FOZ.

Pada tanggal 23 Juli 2022 lalu di Bogor,
Yatim Mandiri mendapatkan penghargaan
dari Ibu Bintang Prayoga, Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) Republik
Indonesia.

Yatim Mandiri dalam hal ini berkolaborasi
dengan Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia untuk melakukan

edukasi, pendampingan dan pemenuhan
kebutuhan anak yang menjadi yatim karena
orang tuanya meninggal karena Covid-19.

“Alhamdulillah terima kasih atas
apresiasi yang diberikan Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) Republik
Indonesia kepada Yatim Mandiri. InsyaAllah
ini akan menjadi semangat bagi Yatim
Mandiri untuk terus berkolaborasi dalam
berbagai upaya mulai dari edukasi,
pendampingan dan pemenuhan kebutuhan
anak yatim akibat Covid-19 di Indonesia
agar menjadi mandiri.” ungkap Direktur
Utama Yatim Mandiri Mutrofin.

Selain Yatim Mandiri, sejumlah OPZ pun
meraih penghargaan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) .
Penyerahan penghargaan dilakukan secara
online, melalui koordinasi Pengurus Pusat
FOZ. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juli 2022

Pemanfaatan Program
Bulan Juli 2022

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

966.124.643
6.624.551.671
2.276.008.052

92.917.875
9.959.602.241
1.531.875.936
11.491.478.177

Penyaluran
Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan
Program Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Sisa Saldo

4.890.677.118
1.816.115.689
3.754.828.904
329.739.234
97.874.965

10.889.235.910
602.242.267

PROGRAMDAKWAH
88.515

Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
739

Penerima Manfaat PROGRAMKESEHATAN
4.049

Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM
707

Penerima Manfaat

PROGRAMKEMANUSIAAN
2.237

Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
15.125

Penerima Manfaat

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN
6.339

Penerima Manfaat
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